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FX
USD melemah terutama terhadap EUR dan JPY pasca rapat The Fed yang mengindikasikan The Fed akan
mempertahankan kebijakan suku bunga rendah hingga tahun 2023 dan setelah data klaim pengangguran AS
mengindikasikan pemulihan ekonomi AS masih lambat. GBP menguat pagi ini menyusul komentar dari Presiden Uni
Eropa Ursula von der Leyen yang menyatakan bahwa kesepakatan Brexit antara UK dan Uni Eropa masih mungkin
dicapai. Sebelumnya GBP sempat melemah setelah hasil rapat Bank of England mengindikasikan kemungkinan
kebijakan suku bunga negatif.

Pada perdagangan kemarin kebanyakan mata uang Asia melemah terhadap USD yang menguat pasca pengumuman
rapat the Fed. Spot USDIDR diperdagangkan pada level 14.880-14.900 di siang hari kemarin. Setelah istirahat
makan siang, Bank Indonesia mengumumkan hasil rapatnya dimana suku bunga dipertahankan di 4%. Spot USDIDR
ditutup di 14.850-14.860. Pagi ini spot USDIDR dibuka pada 14.780-14.830 dengan range 14.750-14.830

JPY Graph

Pasar Obligasi
Perdagangan obligasi pemerintah Indonesia relatif sepi kemarin menyusul pengumuman hasil rapat the Fed dan
Bank Indonesia yang sesuai konsensus. Tidak banyak pergerakan pada obligasi seri benchmark dan obligasi seri 5-10
tahun terlihat solid di pasar.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan Kamis (18/09) sore, IHSG lanjut mencatatkan pelemahan sebesar -0,397% dan
berakhir pada level 5.038,40. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham
besar pilihan, terlihat dari pelemahan IDX30 (-0,81%) dan LQ45 (-0,75%) yang lebih dalam dari pelemahan IHSG
pada penutupan kemarin sore. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif,
industri dasar melemah sebesar -1,59%, sektor finansial melemah sebesar -0,78% dan sektor pertambangan
mencatatkan penurunan sebesar -0,70%. Sisa tiga (3) sektor lainnya berakhir pada zona positif, sektor properti
meningkat sebesar +2,55%, aneka industri menguat sebesar +1,16% dan sektor pertanian mencatatakan kenaikan
sebesar +0,62%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 404,90 Miliar.

Bursa Saham Asia berakhir pada zona negatif pasca Jerome Powell megakatakan akan mempertahankan suku
bunga mendekati 0% sampai inflasi berada di jalur untuk sedikit melebihi target inflasi 2% selama beberapa waktu.
Bursa Saham Wall Street berakhir pada zona negatif ditengah keraguan stimulus , jadwal vaksin covid-19 serta
tekanan pada saham teknologi

17-Sep-20 18-Sep-20 % Change 17-Sep-20  18-Sep-20 % Change

USD/IDR 14.870 14.805 (0,44) EUR/USD 1,1767 1,1850 0,70
EUR/IDR 17.496 17.543 0,27 USD/JIPY 10511 104,81 (0,29)
JPY/IDR 141,48 141,26 (0.15)  GBp/UsD 1,2921 1,2957 0,28
GBP/IDR 19.214 19.180 (0,18) I — 09124 0,9084 (0,44)
CHF/IDR 16.298 16.296 (0,01)

AUD/USD 0,7274 0,7320 0,63
AUD/IDR 10.812 10.836 0,22

NZD/USD 0,6692 0,6774 1,23
NZD/IDR 9.950 10.027 0,78
CAD/IDR 11.244 11.251 0,06 IR 1,3224 1,3161 (g5
HKD/IDR 1919 1910 (0,44) USD/HKD 7,7501 7,7501 0,00
SGD/IDR 10.921 10.914 (0,07) USD/SGD 1,3615 1,3564 (0,37)
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keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
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